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LOGIN (Peserta)

Buka browser

Ketik https://rpam.online

Masukkan User id & Password anda
Tekan tombol “Login”

Masuk ke “Halaman Utama”
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@ Whanips X Q reareg x  + v - o

- C & wphirzicgitazon/dashscan » L8 s a 08

Halaman Utama IEI

Daftar Pelatihan @ Whautps X @ samey x + v - 0 %

6. Klik di sebelah kiri
atas ke Menu
“RPAM”

0 Mool

7. Anda akan masuk ke
Halaman Utama
“RPAM”

8. Klik “Tambah RPAM”
untuk masuk ke
“Modul RPAM”

n
~

RPAM
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E-Learning RPAM = Administrator v

RPAM

Buat RPAM

Halaman Utama |/ List BPAM |/ Buak RPAM

Mama RPAM
9. Masukkan Nama RPAM dengan
format:
“Nama — Nama PERUMDAM
Kab/Kota”

B Buat RPAM .
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10. Apabila sudah melakukan
“Langkah 9”, maka terdapat
tulisan “RPAM berhasil
dibuat”

Latihan Modul sudah bisa
dikerjakan di dalam laman ini Berhasil

RPAM berhasil dibuat
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Komitmen — C  §& wiptrainalogika.com/wip/ 1 ean/ 1 o~ B 9 00
Buat Komitmen — .
Buat RPAM

1.  Pilih M1 — Komitmen T
2. Scroll kebawah dan Klik “Edit”

untuk edit Form Komitmen. - R
3. Isi kolom Visi, Misi,

KOP SURAT INSTITUSI PENYELENGGARA SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

No.Dokumen, tahun :

Dokumen, Kota, Tanggal, : o :

Nama, NIP & TTD.
4. Klik “Selesai”
5. Klik “Simpan”

F 40
\
2
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wsp.trainalogika.com/wsp/S/edit/1

Edit Komitmen

Misi

No. Dokumen

Tahun Dokumen

Kota

Nama direktur utama

NIP

Gambar Ttd

Choose File.  No file chosen
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@ Whatvipp %X @ elearming - o X
Ubah Data &« C  #& wiptrainalogika.com/wsp/1/ean/ 1 o~ & 9 »0mn
1.  Pilih M1 — Komitmen s B
Buat RPAM
2. Scroll kebawah dan Klik “Edit” g
untuk edit Form Komitmen.
3. Ubah data Isian pada kolom R
Visi, Misi, No.Dokumen, tahun
Dokumen, Kota, Ta nggal, KOP SURAT INSTITUSI PENYELENGGARA SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
Nama, NIP & TTD. yang akan di o
ubah. - R i ;
4. Klik “Selesai” oo
5. Klik “Simpan”
#
™~
2
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wsp.trainalogika.com/wsp/S/edit/1

Edit Komitmen

Misi

No. Dokumen

Tahun Dokumen

Kota

Nama direktur utama

NIP

Gambar Ttd

Choose File.  No file chosen
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Buat SK Penunjukan Tim RPAM :

1.
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Pilih M1 — SK Penunjukan Tim
RPAM

Klik “Tambah Tim RPAM”
untuk menambahkan anggota
tim RPAM.

Buat RPAM

Isi kolom nama, Jabatan,
Keahlian, Peran/tanggung
jawab & Detil kontak

Klik “Tambah”
Klik “Edit” untuk Edit SK

Isi kolom No.Dokumen, Kota,

@

KOP SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKKAN INSTITUSI PENYELENGGARA SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

Tanggal, nama, NIP & TTD.
Klik “Selesai”

Klik “Simpan”
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Edit SK Penunjukan Tim RPAM

1. Pilih M1 —SK Penunjukan
Tim RPAM

2. Klik tombol “Edit” untuk
mengubah data.

e

KOP SURAT KEFUTUSAN PENUNIUKKAN INSTITUSI PENVELENGGARA SISTEM PENYECLAAN AIR MINUM

3. Ubah data Isian pada kolom
nama, Jabatan, Keahlian,
Peran/tanggung jawab &
Detil kontak

(]
zo

4. Klik “simpan”
5. Klik “Edit” untuk Edit SK

6. Ubah data Isian pada kolom
No.Dokumen, Kota, Tanggal,
nama, NIP & TTD.

7. Klik “Selesai”
8. Klik “Simpan” 2 <

)

— =
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1
Buat Jadwal Pelaksanaan RPAM /
1. Pilih M1 - Jadwal Pelaksanaan St RPAM
RPAM ‘
2. Isi kolom “Tahun Mulai — Bulan ﬂ ‘ ‘
Mulai & Tahun Selesai — Bulan e T | 2
Selesai”. /
3. Klik “Tambah Baris” untuk
menambahkan Jadwal RPAM.
4. Isi kolom Aktifitas, R e R S S
penanggung jawab & Waktu =
\ o=

5. Klik “Simpan”
6. Klik “Simpan” 3

><
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€ 5 C 5 wsplranalogika.com/wap/ S edin/d ol AT D e
Tambah jadwal pelaksanaan

Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 6 : Aktivitas kegiatan RPAM

Kolom 7 : Anggota Tim RPAM yang
bertanggungjawab dalam pelaksanaan
aktivitas terkait

Kolom 8 : Rencana waktu (dalam bulan, tahun)
penyusunan dan pelaksanaan RPAM

><
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Edit Jadwal Pelaksanaan RPAM /

1. Pilih M1 - Jadwal Pelaksanaan
RPAM

2. Klik tombol “Edit” untuk
mengubah Jadwal RPAM.

il

Buat RPAM

3. Ubah data Isian pada kolom
Aktifitas, penanggung jawab &

2
Waktu
4- Klik llsimpan” Mﬂwu.l Ponssgruny jswan ol Age 02 Sep i Ol ev 202 . Jann 10 ok 02
M e ” ) - nu
5. Klik “Simpan : GO
[+ e

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 6 : Aktivitas kegiatan RPAM

Kolom 7 : Anggota Tim RPAM yang
bertanggungjawab dalam pelaksanaan
aktivitas terkait

Kolom 8 : Rencana waktu (dalam bulan, tahun)
penyusunan dan pelaksanaan RPAM

23

Tambah Jadwal pelaksanzan

2TvIN

T ]

e

lf & Komonhrun PPN/

i@

Bappenas

Australian Government

><



KL ITRAAM IRDOMNCS AMUSTEALA
UNTUE "ERAS TR KTUR

ldentifikasi Pemangku
Kepentingan

S



K(I A I (7% Kementerian PPN/ i, ;_";'.f

KERITRAAMINDORES A AUSTRALA Il';' Bappenas o
UNTUE "ERASTR K TUR Australian Government

Buat Identifikasi Pemangku

Kepentingan -
1. Pilih M1 - Identifikasi Pemangku
Kepentingan ® Wiy X, © elearing x =
C & waptrainalogika.com/ 1fedit/ o~ & o 0o

2. Klik “Tambah Baris” untuk
menambahkan Identifikasi
Pemangku Kepentingan.

Buat RPAM

3. Isi kolom Kode Lokasi, Nama
Lokasi, Pemangku Kepentingan,
Hubungan dengan RPAM,, isu
Utama, Detail Kontak pemangku
kepentingan, mekanisme
interaksi & informasi rekaman

pertemuan \
2

4. Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan”

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 9 : Kode lokasi dimana instansi pemangku
kepentingan terlibat. Kode lokasi/singkatan 3 5
yang telah ditetapkan pada tiap komponen
rantai pasok

Kolom 10 : Nama lokasi pada tiap komponen rantai pasok
dimana instansi pemangku kepentingan
terlibat

Kolom 11 : Nama instansi pemangku kepentingan RPAM

Kolom 12 : Hubungan instansi pemangku kepentingan
RPAM terhadap isu SPAM

Kolom 13 : Isu utama terkait pemangku kepentingan
RPAM

Kolom 14 : Nama dan nomor telepon & alamat e-mail
kontak anggota Tim RPAM yang melakukan
interaksi (hubungan komunikasi) terkait isu
utama dengan instansi pemangku kepentingan
RPAM

Kolom 15 : Nama, nomor telepon dan alamat e-mail
kontak instansi pemangku kepentingan RPAM
yang melakukan interaksi terkait isu utama
dengan anggota Tim RPAM

Kolom 16 : Mekanisme interaksi yang dilakukan antara 4
anggota Tim RPAM dengan instansi pemangku <

kepentingan RPAM terkait isu utama
Kolom 17 : Referensi terhadap detail kontak dan catatan
interaksi misalnya notulensi rapat, surat

menyurat, dan lain-lain
26
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Edit Identifikasi Pemangku
Kepentingan

1. Pilih M1 - Identifikasi Pemangku
Kepentingan

2.  Klik tombol “Edit” untuk
mengubah Identifikasi
Pemangku Kepentingan.

3. Ubah data Isian pada kolom
Kode Lokasi, Nama Lokasi,
Pemangku Kepentingan,
Hubungan dengan RPAM, isu
Utama, Detail Kontak pemangku
kepentingan, mekanisme
interaksi & informasi rekaman
pertemuan

4. Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan” (

)

27
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 9 : Kode lokasi dimana instansi pemangku
kepentingan terlibat. Kode lokasi/singkatan 3 5
yang telah ditetapkan pada tiap komponen
rantai pasok

Kolom 10 : Nama lokasi pada tiap komponen rantai pasok
dimana instansi pemangku kepentingan
terlibat

Kolom 11 : Nama instansi pemangku kepentingan RPAM

Kolom 12 : Hubungan instansi pemangku kepentingan
RPAM terhadap isu SPAM

Kolom 13 : Isu utama terkait pemangku kepentingan
RPAM

Kolom 14 : Nama dan nomor telepon & alamat e-mail
kontak anggota Tim RPAM yang melakukan
interaksi (hubungan komunikasi) terkait isu
utama dengan instansi pemangku kepentingan
RPAM

Kolom 15 : Nama, nomor telepon dan alamat e-mail
kontak instansi pemangku kepentingan RPAM
yang melakukan interaksi terkait isu utama
dengan anggota Tim RPAM

Kolom 16 : Mekanisme interaksi yang dilakukan antara 4
anggota Tim RPAM dengan instansi pemangku <

kepentingan RPAM terkait isu utama
Kolom 17 : Referensi terhadap detail kontak dan catatan
interaksi misalnya notulensi rapat, surat

menyurat, dan lain-lain
28
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Informasi Singkat PDAM
1. Pilih M2 — Informasi Singkat
PDAM

2. Klik “Tambah Sumber Air Baku”
untuk menambahkan Tambah
Sumber Air Baku.

> B Q 2 o T 00 ¢

3. Isi kolom Nama Sumber air
baku, lokasi sumber air baku,
total debit pada sumber air
baku & Total debit yang
dimanfaatkan.

4. Klik “Tambah”

5. Klik “Tambah IPAM” untuk
menambahkan Tambah IPAM. 2

><
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6. Isi kolom Nama, Lokasi, Jumlah 3
sumber air baku, Wilayah
pelayanan, Populasi total di € 5 O TR s swa =% a0s
daerah pelayanan, kebutuhan air

penduduk total, volume air yang b o

didistribusikan, durasi pelayanan, ——

tekanan, wilayah yang disuplai,

kehilangan air, durasi waktu

pemeriksaan kualitas air =

produksi, nama laboratorium,
lokasi & informasi akreditasi
laboratorium.

7. Klik “Tambah”
8. Klik “Simpan”

Lgenk

><
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Skematik
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Skematik SPAM & Narasi

1.

Pilih M2 — Skematik SPAM &
Narasi

Isi kolom-kolom yang tertera.

Klik “Choose File”, untuk
memasukkan gambar diagram
skematik SPAM & Klik “Open”

Klik “Simpan”

[i.-f,'j\i:\\ Kementerian PPN/
(@ g Bappenas
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2
Buat Diagram Alir SPAM 1
/

1. Pilih M2 — Diagram Alir SPAM smae% sOs ¢
2. Klik “Choose File”, untuk P i z

memasukkan gambar diagram sl

Alir & Klik “Open”

Klik “Tambah Deskripsi” [ |
4. lsi kolom-kolom yang tertera, |

Kode Lokasi, Simbol, Nama

Lokasi, Deskripsi, Penanggung o

jawab & Referensi. = . — e -
5. Klik “Tambah” hmeisnass
6. Klik “Simpan”

e

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 45 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 46 : simbol komponen, sama dengan
yang digambarkan pada diagram

Kolom 47 : Nama lokasi pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 48 : Deskripsi, satuan proses atau
operasi yang terjadi pada
komponen diagram alir tersebut

Kolom 49 : Pihak yang bertanggung jawab
dalam pengoperasian komponen
diagram alir

Kolom 50 : Sumber informasi komponen
diagram alir, misalnya dokumen
perencanaan (judul, no..../tahun....),
as built drawing (judul,
no..../tahun....), peta situasi (judul,
no..../tahun....)

38
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Tambah Deskripsi Diagram Alir

Kode Lokas

O VDD -

Namas Lokasi

Penanggung fawah

Beterens

><
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Ubah Diagram Alir SPAM
1. Pilih M2 — Diagram Alir SPAM

2. Klik tombol “Edit”, untuk
mengubah data dalam diagram
alir SPAM.

3. Ubah data Isian pada kolom
Kode Lokasi, Simbol, Nama
Lokasi, Deskripsi, Penanggung
jawab & Referensi.

4. Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan”

(7% Kementerian PPN/
I[,;—" Bappenas

Australian Government

Buat RPAM

Dessleriprs diageam ale

Nareg inbam
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 45 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen Tambah Deskripsi Diagram All
diagram alir

Kolom 46 : simbol komponen, sama dengan
yang digambarkan pada diagram O R || 7| R ||| R . ~swog | e | e

Kolom 47 : Nama lokasi pada tiap komponen L . - o
diagram alir T

Kolom 48 : Deskripsi, satuan proses atau
operasi yang terjadi pada E—
komponen diagram alir tersebut

Kolom 49 : Pihak yang bertanggung jawab Peragg.rg it
dalam pengoperasian komponen
diagram alir P o4

Kolom 50 : Sumber informasi komponen
diagram alir, misalnya dokumen
perencanaan (judul, no..../tahun....),

as built drawing (judul,
no..../tahun....), peta situasi (judul, /

no..../tahun....) 5

)

40



KL ITRAAM IRDOMNCS AMUSTEALA
UNTUE "ERAS TR KTUR

Performansi
Kualitas Air

S



K(I AT llf\\\ Kementerian PPN/

KERITRAAN INDONES A AUSTRALA l[;'.—' ' Bappenas
UHTUE IERAS TR K TUR Australian Government
Performansi Kualitas Air 1
1. Pilih M2 — Performansi Kualitas ¢ »c SaaE® »as
Air

2. Klik “Tambah Lokasi”

3. Isi kolom-kolom yang tertera,
Kode Lokasi, Simbol, Nama
Lokasi, Deskripsi, Penanggung
jawab & Referensi.

4. Klik “Tambah”
5. Klik “Simpan”

Knde Lokaw Nama | claw Kaalrtas Aa yang Masek Koty Anr yang et Stanctar /Target Kiabtay Mr yang Maweh Sancm /Taget Cualitay A yang Kefusr Pertormans: Heteremsy

BN e
¢ 7

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 50 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 51 : Nama lokasi pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 52 : Kualitas air yang masuk ke komponen
diagram alir terkait

Kolom 53 : Kualitas air yang keluar dari
komponen diagram alir terkait

Kolom 54 : Standar/target kualitas air yang
masuk ke komponen diagram alir
terkait, misalnya Peraturan yang
berlaku: PP No. 18 Tahun 2001

Kolom 55 : Standar/target kualitas air yang
keluar dari komponen diagram alir
terkait, misalnya Peraturan yang
berlaku: Permenkes No. 492 Tahun
2010

Kolom 56 : Performansi dihitung dengan rumus:

(Kuu!itus air yang masuk—kualitas air yengkeluar

Kualitas air yang masuk

Kolom 57 : Sumber informasi kualitas air,
misalnya pengujian kualitas air
tgl/bln/th

Tarvisas Sorber Ar ok

) x 10006

B
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Penggunaan dan
Pengguna Air Minum

))
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Penggunaan dan Pengguna Air Minum

1. Pilih M2 - Penggunaan dan
Pengguna Air Minum

Buat RPAM

2. Klik “Tambah Pengguna”

3. Isi kolom Pengguna & Penggunaan. &3

4. Klik “Tambah”

5. Klik “Simpan” o

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 58 : Pengguna air minum, misalnya domestik,
industri, rumah sakit, perhotelan dll

Kolom 59 : Penggunaan air minum, misalnya
konsumsi sehari-hari, keperluan industri,
dll

46

Tambah Pengguna

Pergpuns
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Buat Analisis Risiko Tanpa Tindakan

Pengendalian

1. Pilih M3 — Analisis Risiko Tanpa
Tindakan Pengendalian

2. Klik “Tambah Baris”

3. Isi kolom Kode Lokasi (sesuai
dengan kode lokasi di M2),
Komponen SPAM, Kejadian
Bahaya, Tipe Bahaya, Peluang
Kejadian & Dampak Kejadian.

4. Klik “Tambah”

5. Klik “Simpan”
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Buat RPAM

R Tanpo Tindakan Pengendaian
Kode Lolas Komponen SPAM Kejadian Salaya pe Bahaya Peluang Yejadian Damgak Keparahan Skot Risko Tingiad fsto
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 72 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir (M2)

Kolom 73 : Komponen diagram alir, misalnya
sumber, intake, pipa transmisi, dll. Yainbiah Dampik Kégirahan Kejodian Sohoys

Kolom 74 : Kejadian bahaya, baik yang sudah
maupun berpotensi terjadi pada
tiap komponen diagram alir. Kejadian
bahaya ditulis dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana:
X = sesuatu yang berpotensi buruk
terhadap kualitas air; Y = komponen
SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 75 : Tipe bahaya: fisik, kimia, atau
mikrobiologi

Kolom 76 : Skala peluang kejadian bahaya,
misalnya: 1-5

Kolom 77 : Skala dampak keparahan kejadian
bahaya, misalnya: 1-5

Kolom 78 : Skor risiko = skala peluang x dampak
keparahan kejadian bahaya 4

Kolom 79 : Tingkat risiko berdasarkan skor
risiko, misalnya: rendah-ekstrim <
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Ubah Analisis Risiko Tanpa Tindakan

Pengendalian

1. Pilih M3 — Analisis Risiko Tanpa
Tindakan Pengendalian

2. Klik tombol “edit”

3. Ubah data Isian pada kolom Kode
Lokasi (sesuai dengan kode lokasi
di M2), Komponen SPAM,
Kejadian Bahaya, Tipe Bahaya,
Peluang Kejadian & Dampak
Kejadian.

4. Klik “Simpan”

5. Klik “Simpan”
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Petunjuk pengisian tabel :
Kolom 72 : Kode lokasi/singkatan yang telah

Kolom 73

Kolom 74 :

Kolom 75

Kolom 76

Kolom 77 :

Kolom 78 :

Kolom 79

ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir (M2)

: Komponen diagram alir, misalnya

sumber, intake, pipa transmisi, dll.
Kejadian bahaya, baik yang sudah
maupun berpotensi terjadi pada
tiap komponen diagram alir. Kejadian
bahaya ditulis dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana:
X = sesuatu yang berpotensi buruk
terhadap kualitas air; Y = komponen
SPAM; Z = penyebab X terjadi

: Tipe bahaya: fisik, kimia, atau

mikrobiologi

: Skala peluang kejadian bahaya,

misalnya: 1-5

Skala dampak keparahan kejadian
bahaya, misalnya: 1-5

Skor risiko = skala peluang x dampak
keparahan kejadian bahaya

: Tingkat risiko berdasarkan skor

risiko, misalnya: rendah-ekstrim

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya

)
ﬁ/@\\ Kementerian PPN/
7~ Bappenas

Australian Government
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Kaji Ulang Risiko dengan adanya Tindakan 7
Pengendalianyang ada saat ini

1.  Pilih M4 — Kaji Ulang Risiko dengan
adanya Tindakan Pengendalian yang ada
saat ini

2. Klik “Tambah Baris”

Buat RPAM

3. Isi kolom Kode Lokasi, Komponen
SPAM, Kejadian Bahaya, Tipe Bahaya,
Risiko tanpa Tindakan pengendalian
(sesuai dengan di M3), Tindakan
pengendalian yang ada saat ini,

Risiko Tanga Tindakan Tiuko Dengan Tindakon Pengendalion yang
Peegendaban Valelaw Adda Sast I

Knde Nomgomnm ek Tipe Shor Tingkat Tedakan Pengendatian yang Catatan

Lokay SPAM fatoy fahaya PKX DX Risio Fisio Add Saat il £ TE TF Valdasl PK DR Skor Risko Tinghaxt Ristko
Validasi, Catatan Validasi & Risiko

dengan Tindakan pengendalian yang \ /l
ada saat ini.
4.  Klik “Tambah”
2 5
5. Klik “Simpan” <
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Taretins Qamud baparatum Kambas Sahuy s
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Kaji Ulang Risiko dengan adanya Tindakan
Pengendalianyang ada saat ini /
1.  Pilih M4 — Kaji Ulang Risiko dengan :ﬂmm
adanya Tindakan Pengendalian yang ada
saat ini
2.  Klik tombol “edit” P
3. Ubah data Isian pada kolom Kode
Lokasi, Komponen SPAM, Kejadian [N @ =000l e e
Bahaya, Tipe Bahaya, Risiko tanpa it i ban - -
Tindakan pengendalian (sesuai dengan =
di M3), Tindakan pengendalian yang
ada saat ini, Validasi, Catatan Validasi &
Risiko dengan Tindakan pengendalian
yang ada saat ini.
4.  Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan” >

><
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Conzch dari m3

pe Bahaya
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 80 : Kode lokasi/singkatan yang telah ditetapkan pada tiap komponen diagram alir

Kolom 81 : Komponen diagram alir

Kolom 82 : Kejadian bahaya, dengan formula: X terjadi terhadap Y karena Z, dimana: X = sesuatu yang berpotensi buruk terhadap kualitas air;
Y = komponen SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 83 : Tipe bahaya: fisik, kimia, atau mikrobiologi

Kolom 84 : Skala peluang kejadian bahaya, misalnya: 1-5

Kolom 85 : Skala dampak keparahan kejadian bahaya, misalnya: 1-5

Kolom 86 : Skor risiko = skala peluang x dampak keparahan kejadian bahaya

Kolom 87 : Tingkat risiko berdasarkan skor risiko, misalnya: rendah-ekstrim

Kolom 88 : Tindakan pengendalian yang ada saat ini

Kolom 89-91 diisi untuk validasi tindakan pengendalian eksisting

Kolom 89: Check-list (V) jika tindakan pengendalian eksisting efektif (=E)

Kolom 90: Check-list (V) jika tindakan pengendalian eksisting tidak efektif (=TE)

Kolom 91: Check-list (V) jika tindakan pengendalian tidak pasti (=TP), artinya jika tidak yakin kalau tindakan pengendalian eksisting efektif
atau tindakan pengendalian eksisting tersebut kecil sekali keefektifannya

Kolom 92: Catatan tentang dasar validasi tindakan pengendalian yang ada saat ini

Kolom 93-96 diisi untuk risiko dengan adanya tindakan pengendalian eksisting

Kolom 93 : Skala peluang kejadian bahaya, misalnya: 1-5

Kolom 94 : Skala dampak keparahan kejadian bahaya, misalnya: 1-5

Kolom 95 : Skor risiko = skala peluang x dampak keparahan kejadian bahaya

Kolom 96 : Tingkat risiko berdasarkan skor risiko, misalnya: rendah-ekstrim
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Buat Rencana Perbaikan 1

1. Pilih M5 — Rencana Perbaikan
2. Klik “Tambah Baris”

Buat RPAM

3. Isi kolom Kode Lokasi, Komponen
SPAM, Kejadian Bahaya, Tipe Bahaya,
Risiko tanpa Tindakan pengendalian,
Tindakan pengendalian yang ada saat
ini, Validasi, Catatan Validasi & Risiko
dengan Tindakan pengendalian yang
ada saat ini (sesuai dengan data di M4),
Rencana Perbaikan, No.RP, Catatan,
Justifikasi Prioritas, Penanggung jawab,

Jadwal Pelaksanaan, Indikasi Biaya & \\ //

fecgmietar

Status Kemajuan

4.  Klik “Tambah”
5. Klik “Simpan”

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 97 : Rencana perbaikan

Kolom 98 : Nomor rencana perbaikan

Kolom 99 : Catatan diberikan untuk mencatat
status tindakan pengendalian
yang ada saat ini, risiko, dlI

Kolom 100 : Justifikasi prioritasi

Kolom 101 : Penanggung jawab rencana
perbaikan

Kolom 102 : Waktu pelaksanaan rencana
perbaikan

Kolom 103 : Perkiraan biaya rencana
perbaikan

Kolom 104 : Status kemajuan rencana
perbaikan
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Ubah Rencana Perbaikan 1
1. Pilih M5 — Rencana Perbaikan 2

2. Klik tombol “edit”

Buat RPAM

3. Ubah data Isian pada kolom Kode
Lokasi, Komponen SPAM, Kejadian
Bahaya, Tipe Bahaya, Risiko tanpa
Tindakan pengendalian, Tindakan
pengendalian yang ada saat ini,
Validasi, Catatan Validasi & Risiko
dengan Tindakan pengendalian yang
ada saat ini (sesuai dengan data di M4),
Rencana Perbaikan, No.RP, Catatan,
Justifikasi Prioritas, Penanggung jawab,

Jadwal Pelaksanaan, Indikasi Biaya &

Status Kemajuan
4.  Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan”

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 97 : Rencana perbaikan

Kolom 98 : Nomor rencana perbaikan

Kolom 99 : Catatan diberikan untuk mencatat
status tindakan pengendalian
yang ada saat ini, risiko, dlI

Kolom 100 : Justifikasi prioritasi

Kolom 101 : Penanggung jawab rencana
perbaikan

Kolom 102 : Waktu pelaksanaan rencana
perbaikan

Kolom 103 : Perkiraan biaya rencana
perbaikan

Kolom 104 : Status kemajuan rencana
perbaikan
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1
Buat Monitoring Operasional 2
Buat RPAM
1.  Pilih M6 — Monitoring Operasional 53
2. Klik “Tambah Baris”
3. Isi kolom Kode Lokasi, Komponen
SPAM, Kejadian Bahaya, Tindakan .
Pengendalianyang ada saat ini, Tingkat ' iy
Risiko Hasil Kaji Ulang Risiko (Sesuai PO R T Lo M ol 1 R w—e o Y s
Data di M4), Monitoring Operasional' " $ e peog Ade Sant 0l whn B evtes . o - sgermena - wndvye o lebar e b 1 Sape’  cepw Olpathan
Batas Kritis dan Tindakan Koreksi. p—
4. Klik “Tambah” \

5. Klik “Simpan” \ /
2 5

)

68



KIAT P——

KERITRANM INDONES A AUSTRAL A 2 Bappenas . -
UHTUF MRS TR S TUR Australian Government
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Edit Monitoring Operasional
Buat RPAM

1.  Pilih M6 — Monitoring Operasional
2. Klik tombol “edit”

3. Ubahdata Isian pada kolom Kode
Lokasi, Komponen SPAM, Kejadian
Bahaya, Tindakan Pengendalian yang
ada saat ini, Tingkat Risiko Hasil Kaji
Ulang Risiko (Sesuai Data di M4),
Monitoring Operasional, Batas Kritis
dan Tindakan Koreksi.

4. Klik “Simpan” \ /
2 5

5. Klik “Simpan”

Tegem i (=] Nepate saps
Tnzakan Roko Hawl  Aps yeng Sapsyergaken  smalss®  teeekin hanei

o SPAM Bavaps peng Ade Sat Inh  Melhey et Dimeta!  Kapen!  Bageimana!  Shoe!  busiiege tntekan! it hoevkops'  Slape!  copat? O

)
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kolam pepamniipnan

Kapan?
1 bulan dari tanggal 10 Apri

Bagaimana?

begitu deh

Siapa?
Pak Seno
Siapa yang akan menganaiisi hasiinya?
Pak Ujang
Siapa yang menerima hasil analisis & mengambil tindakan?

Pak direktur

Batas Kritis

Apa Tindakan Koreksinya

Koreksi kolam penampungan

Siapa?
pak ujang

Seberapa Cepat

2 minggu

Kepada siapa tindakan koreksi tsb harus dilaporkan?

Pak Direktur
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 105 : Kode lokasi/singkatan yang telah ditetapkan pada tiap komponen diagram alir

Kolom 106 : Komponen diagram alir Kolom 98 : Nomor rencana perbaikan

Kolom 107 : Kejadian bahaya, dengan formula: X terjadi terhadap Y karena Z, dimana: X = sesuatu yang berpotensi buruk terhadap kualitas air;
Y = komponen SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 108 : Tindakan pengendalian yang ada saat ini

Kolom 109 : Tingkat risiko hasil kaji ulang risiko

Kolom 110-116: Rencana monitoring operasional

Kolom 110: Tindakan pengendalian yang akan dimonitor

Kolom 111: Lokasi pelaksanaan monitoring tindakan pengendalian

Kolom 112: Waktu pelaksanaan monitoring tindakan pengendalian

Kolom 113: Cara pelaksanaan monitoring tindakan pengendalian

Kolom 114: Orang/pihak yang akan melakukan monitoring tindakan pengendalian

Kolom 115: : Orang/pihak yang akan menganalisis hasil pelaksanaan monitoring tindakan pengendalian

Kolom 116: Orang /pihak yang akan menerima laporan hasil analisis pelaksanaan monitoring tindakan pengendalian & menindaklanjutinya

Kolom 117: Batas kritis dari parameter terkait tindakan pengendalian yang ditetapkan

Kolom 118 sampai dengan 121: rencana tindakan koreksi

Kolom 118: Tindakan koreksi terkait tindakan pengendalian, yang akan dilakukan jika batas kritis terlampaui

Kolom 119: Orang yang akan melakukan tindakan koreksi tersebut

Kolom 120: Seberapa cepat tindakan koreksi akan dilaksanakan

Kolom 121:0rang/pihak yang harus diberitahu tentang dilakukannya tindakan koreksi ini <
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Rencana Pemantauan Pemenuhan Standar

1.

Pilih M7 — Rencana Pemantauan
Pemenuhan Standar

Klik “Tambah Baris”

Isi kolom Lokasi pengumpulan data,
parameter, frekuensi pengumpulan &
penanggung jawab.

Klik “Tambah”
Klik “Simpan”

[

i@

Kementerian PPN/
Bappenas

Australian Government

Buat RPAM

Lot Penguingadan Daty Paranetey Fresuensi Penguoputan Fenangoung Jawab
+ Tambah bam
N
L 4
v
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 122 : Kode & nama lokasi yang telah
ditetapkan pada tiap komponen diagram
alir

Kolom 123 : Parameter yang akan dipantau

Kolom 124 : Frekuensi pengumpulan data parameter
yang akan dipantau

Kolom 125 : Orang yang Bertanggungjawab
Mengumpulkan dan
Mendokumentasikan Data

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya

><
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Rencana Audit
1. Pilih M7 — Rencana Audit
2. Klik “Tambah Baris”

3. Isi kolom Kegiatan Audit, Deskripsi,
Frekuensi, Pelaksana & tempat
Penyimpanan dokumen.

4.  Klik “Tambah”
5. Klik “Simpan”

(7% Kementerian PPN/
l(,;—" Bappenas

Australian Government

Buat RPAM

Nams BRA

Kegiatan Audn Oeshr g

Petsasang

Ternpat Perrpepanan Dostumen
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 126 : Kegiatan audit yang direncanakan

Kolom 127 : Deskripsi Kegiatan audit

Kolom 128 : Frekuensi kegiatan audit

Kolom 129 : Pelaksana kegiatan audit

Kolom 130 : Tempat penyimpanan dokumen kegiatan
audit

2)
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Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya

Tempat Perywmpanan Dokuner
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Rencana Survey Kepuasan Pelanggan

1.

A s A

Pilih M7 — Rencana Survey Kepuasan
Pelanggan

Klik “Tambah Baris”

Isi kolom — kolom yang tertera.
Klik “Tambah”

Klik “Simpan”

ﬁgi@>~ Kementerian PPN/

I'[,'.—'- g Bappenas

Australian Government

Lokaxst Survey

epruarian Petangoan Teruadap Kualitas Alr M

Tidak Puas

Catatan

Frehuens Sorvey

L
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Petunjuk pengisian tabel :
Kolom 131 : Lokasi survey yang direncanakan

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Babaya

Kolom 132-134 diisi dengan check-list (V) untuk
kepuasan pelanggan terhadap kualitas air
minum

Kolom 132 : Pelanggan puas dengan kualitas air
minum yang disuplai T e PO

Kolom 133 : Pelanggan tidak puas dengan kualitas air
minum yang disuplai

Kolom 134 : Catatan untuk mencatat alasan
ketidakpuasan pelanggan akan kualitas
air minum yang di suplai, misalnya
berasa, berbau, berwarna dll.

Kolom 135 : Frekuensi survey kepuasan pelanggan s

Kolom 136 : Pelaksana survey kepuasan pelanggan

Kepuasan Pelarggan Teshadap Kusitas A Minum fCataty

><
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Buat POS dan IK yang dibutuhkan untuk
menangani kejadian Bahaya dan Risiko

1. Pilih M8 — POS dan IK yang dibutuhkan
untuk menangani kejadian Bahaya dan
Risiko

2. Klik “Tambah Baris”

Buat RPAM

3. Isi kolom :

- Kode Lokasi, Komponen Rantai
Pasok, Kejadian Bahaya (Sesuai
dengan data di M4)

Koge Lokas Komponen Rantai Pasok Kejadion Babaya Pengendalian yang Ada Saat InvRencana Fertoian Sadah Ada Ferde Disusun

- Pengendalian vyang ada saat
ini/Rencana Perbaikan (sesuai data di
M4 & M5)

- Pos dan IK yang dibutuhkan diinput \ 5 /
secara manual

4. Klik “Tambah”

5. Klik “Simpan” <
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 137 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen diagram
alir

Kolom 138 : komponen diagram alir

Kolom 139 : Kejadian bahaya, dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana: X =
sesuatu yang berpotensi buruk terhadap
kualitas air; Y = komponen SPAM; Z =
penyebab X terjadi

Kolom 140 : Tindakan pengendalian yang ada saat ini Pt Ut bin (et Al

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahava

Kocke Lokes

Kolom 141-142 diisi dengan check-list (V) untuk POS
& IK yang dibutuhkan
Kolom 141: Jika POS & IK sudah ada S =~
Kolom 142: Jika POS & IK belum ada sehingga perlu
disusun

><
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Ubah POS dan IK yang dibutuhkan untuk
menangani kejadian Bahaya dan Risiko

1. Pilih M8 — POS dan IK yang dibutuhkan
untuk menangani kejadian Bahaya dan
Risiko

2.  Klik tombol “edit”

3. Ubahdata Isian pada kolom :

- Kode Lokasi, Komponen Rantai
Pasok, Kejadian Bahaya (Sesuai
dengan data di M4)

- Pengendalian vyang ada saat
ini/Rencana Perbaikan (sesuai data di
M4 & M5)

- Pos dan IK yang dibutuhkan diinput
secara manual

4. Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan”

[N
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 137 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen diagram
alir

Kolom 138 : komponen diagram alir

Kolom 139 : Kejadian bahaya, dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana: X =
sesuatu yang berpotensi buruk terhadap
kualitas air; Y = komponen SPAM; Z =
penyebab X terjadi

Kolom 140 : Tindakan pengendalian yang ada saat ini

Kolom 141-142 diisi dengan check-list (V) untuk POS
& IK yang dibutuhkan

Kolom 141: Jika POS & IK sudah ada

Kolom 142: Jika POS & IK belum ada sehingga perlu
disusun
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Rencana Penyusunan
Program Pendukung
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<TUR

Buat Rencana Penyusunan Program
Pendukung

1.

Pilih M9 — Rencana Penyusunan
Program Pendukung

Klik “Tambah Baris”
Isi kolom :

- Kode Lokasi, Komponen Diagram
Alir, Kejadian Bahaya (Sesuai
Data Di M4)

- Pengendalian yang ada saat
ini/Rencana Perbaikan (Sesuai
Data Di M4 & M5)

- Program Pendukung (Diinput
secara Manual)

Klik “Tambah”
Klik “Simpan”

[ZS

Kementerian PPN/

l(,;—» : Bappenas
Australian Government
Buat RPAM
Namas RS
Progeam Fendukeng
Kpde Lolaw Komgonen Divgram Ax Kegadian Bahaya Tiretakan Fenpendaian yang Ada Saat InbRencana Perbalion Aktrottas Tepan Program Percubung
+ Tarnbah Darn
\

4
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 143 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 144 : Komponen diagram alir

Kolom 145 : Kejadian bahaya, dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana:
X = sesuatu yang berpotensi buruk
terhadap kualitas air; Y = komponen
SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 146: Tindakan pengendalian yang ada saat
ini atau rencana perbaikan

Kolom 147-149 diisi untuk program pendukung
Kolom 147: Jenis kegiatan program pendukung
Kolom 148: Tujuan program pendukung

Kolom 149: Program pendukung

D)

ﬁ"(\\\ Kementerian PPN/
|7) Bappenas g
Australian Government

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya
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Ubah Rencana Penyusunan Program
Pendukung
1.  Pilih M9 — Rencana Penyusunan . 2

Program Pendukung

2. Klik tombol “edit”

Buat RPAM

3. Ubahdata Isian pada kolom :

- Kode Lokasi, Komponen Diagram
Alir, Kejadian Bahaya (Sesuai
Data Di M4)

- Pengendalian yang ada saat
ini/Rencana Perbaikan (Sesuai
Data Di M4 & M5)

- Program Pendukung (Diinput
secara Manual)

4. Klik “Simpan”
5. Klik “Simpan”

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 143 : Kode lokasi/singkatan yang telah
ditetapkan pada tiap komponen
diagram alir

Kolom 144 : Komponen diagram alir

Kolom 145 : Kejadian bahaya, dengan formula: X
terjadi terhadap Y karena Z, dimana: s
X = sesuatu yang berpotensi buruk T ereary s A S A P
terhadap kualitas air; Y = komponen T
SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 146: Tindakan pengendalian yang ada saat i
ini atau rencana perbaikan P kg P ey

Tambah Dampak Xeparahan Kejadian Bahaya

Kolom 147-149 diisi untuk program pendukung [t |
Kolom 147: Jenis kegiatan program pendukung

Kolom 148: Tujuan program pendukung

Kolom 149: Program pendukung

)
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Rencana Komunikasi Internal

1. Pilih M9 — Rencana Komunikasi Internal

Klik “Tambah Baris”

Buat RPAM

Ubiah BP0

Isi kolom — kolom yang tertera.

Klik “Tambah” =

A e A

Klik “Simpan”

Jents Informag yang ingn Didapat/Tesampaiaon Bertuk Kegistan  Rencana Waktu Peldisonaan  Peranggung fawab  Penerima/Sumbes informass  Media/Cara PeryampasianyPeagambion Infromas

N =

)
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 150: tentukan informasi yang akan
disebarkan di kalangan internal T DEnpok Sepamtan Satien et
Penyelenggara SPAM (misalnya: hasil
pelaksanaan M3: Investigasi Risiko,
Hasil Survey Kepuasan Pelanggan)

Kolom 151: tentukan bentuk kegiatan
penyampaian informasi

Kolom 152: tentukan rencana waktu pelaksanaan
kegiatan

Kolom 153: tentukan penanggungjawab kegiatan

Kolom 154: tentukan penerima dan sumber
informasi

Kolom 155: tentukan media yang akan digunakan
(rapat, mading, selebaran, lembar
POS& IK).

><
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Rencana Komunikasi Eksternal

1. Pilih M9 — Rencana Komunikasi i B e
Eksternal fans R |
2.  Klik “Tambah Baris” b
3. Isi kolom —kolom yang tertera. [ o |
4. Klik “Tambah”
5. Klik ”Simpan" ?wnlmmmu” Trefcueral Peshabaruan Peaangoung jaweb Penerima Infoemas Media Pesryampatan
N (@5

g 4

><
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 156: tentukan informasi yang ingin didapat
atau disampaikan ke kalangan
eksternal Penyelenggara SPAM
(misalnya: harapan pelanggan,
tingkat kepuasan pelanggan, keluhan
pelanggan).

Kolom 157: tentukan frekuensi pembaharuan
informasi (tiap hari, tiap bulan, tiap
tahun).

Kolom 158: tentukan penanggungjawab kegiatan

Kolom 159: tentukan penerima informasi Medks Rempemrpale
(pelanggan, media massa, LSM).

Kolom 160: tentukan media/cara untuk [ nues | b |
menyampaikan atau mendapatkan
informasi dari pihak eksternal
(selebaran, media massa,
pengumuman). 4

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya
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Rencana Pengkajian
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Rencana Pengkajian

1.  Pilih M10 - Rencana Pengkajian
Klik “Tambah Baris”

Isi kolom — kolom yang tertera.

Klik “Tambah”

A e A

Klik “Simpan”

[iff;'ﬁi:\\ Kementerian PPN/
(@ g Bappenas

Australian Government

| Loaening RPAM =

RPAM

Buat RPAM

Modut Fervbohan yang Tespadd Rencara Todak Laojunt

Administrator v

Feranggung frwat
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 161: tentukan modul yang akan dikaji

Kolom 162: tentukan perubahan yang terjadi

Kolom 163: tentukan rencana tindak lanjut

Kolom 164: tentukan penanggungjawab rencana
tindak lanjut

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya
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Catatan Operasional tentang Pertemuan

Pengkajian RPAM
1.

v kW

E-Learning RPAM

RPAM

Pilih M10 — Catatan Operasional
tentang Pertemuan Pengkajian RPAM

Klik “Tambah Baris”
Isi kolom — kolom yang tertera.

Klik “Tambah”
Klik “Simpan”

(7% Kementerian PPN/
l(,;—" Bappenas

Australian Government

Buat RPAM

Nama RRAM

Nodut Ferutseton yang Terjadi

+ Tarrilash Lants

AN

Rencana Tingak Lanpat

Peranggung freail

HarlTanggal Fertemuan Beriutny2

AN
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 165: tentukan modul yang akan dikaji

Kolom 166: tentukan perubahan yang terjadi

Kolom 167: tentukan rencana tindak lanjut

Kolom 168: tentukan penanggungjawab rencana
tindak lanjut

Kolom 169: tentukan hari/tanggal pertemuan
berikutnya

)
ﬁ/@\\ Kementerian PPN/
7~ Bappenas o
Australian Government

Tambah Dampak Keparahan Kejadian Bahaya
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Pembelajaran yang didapat dari
insiden/hamper terjadi/kondisi darurat

1.  Pilih M10 — Pembelajaran yang didapat
dari insiden/hamper terjadi/kondisi
darurat

Klik “Tambah Baris”
Isi kolom — kolom yang tertera.

Klik “Tambah”

v & W N

Klik “Simpan”

(Zs

(g

Kementerian PPN/
Bappenas

Australian Government

E Learning RPAM =

#PAM
Buat RPAM
J Jbed
Nama RPaM
A M TIRTA
Bagamana
Kaanponen hoopachan wi
Lo Magram periams kall
lokas Al Peeyebat  dicetatul?

+ Tamitiah barns

N\

AQS Hinaaan
horehs yarg
pelng penbing  Seapa yang

Tincaikan Sorskst dart InsioeryHamgir Teriack Maracat

Hagasmana

Sp2 yang harss mengatas Apa aubac Sederapa
Aberiabis lentang  Aps manaleh nasalaty Yoy Apa abobat bk POS
Sebermpa copet  Slakubareya > gk Sericant
i Lo yoog muncull  beryeturd! teejachi? pargangrrgs? bertungw?
8 Sempan

S
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Petunjuk pengisian tabel :

Kolom 170 : Kode lokasi/singkatan yang telah ditetapkan pada tiap komponen diagram alir

Kolom 171 : Komponen diagram alir

Kolom 172 : Kejadian bahaya, dengan formula: X terjadi terhadap Y karena Z, dimana: X = sesuatu yang berpotensi buruk terhadap kualitas air;
Y = komponen SPAM; Z = penyebab X terjadi

Kolom 173-182 diisi dengan tindakan koreksi dari insiden/hampir terjadi/darurat
Kolom 173: Bagaimana kejadian ini pertamakali diketahui

Kolom 174: Tindakan koreksi yang paling penting dilakukan

Kolom 175: Siapa yang melakukannya

Kolom 176: Seberapa cepat dilakukannya

Kolom 177: Siapa yang harus diberitahu tentang dilakukannya tindakan ini
Kolom 178: Masalah komunikasi yang muncul

Kolom 179: Bagaimana mengatasi masalah komunikasi tersebut

Kolom 180: Akibat yang langsung terjadi

Kolom 181: Akibat jangka panjangnya

Kolom 182: Seberapa baik POS terkait berfungsi

Kolom 183: Insiden

Kolom 184: Hampir terjadi

Kolom 185: Darurat

(
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